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ABSTRAK

Desa Carita merupakan sebuah daerah dengan produksi ikan asin tanpa kepala yang cukup tinggi. Program ini dilaksanakan untuk membantu memanfaatkan limbah tersebut menjadi kerupuk kepala ikan yang mampu meningkatkan nilai tambah masyarakta desa dan mengurangi pencemaran lingkungan. Masyarakat Desa Banjarmasin mampu membuat kerupuk kepala ikan dan menjualnya di lingkungan desa dengan harga Rp.1.000,00. Program ini mampu meningkatkan jiwa wirausaha masyarakat desa melalui pengolahan limbah kepala ikan menjadi kerupuk kepala ikan.

Program ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2010, di Desa Banjarmasin, Kecamatan Carita, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Tahap pelaksanaan terdiri dari observasi (observasi lapang dan wawancara), pengenalan, pelaksanaan, pelatihan pembuatan produk, evaluasi dan konsultasi.


 Masyarakat Desa Banjarmasin memiliki produksi ikan asin tanpa kepala yang cukup tinggi. Program ini dilaksanakan untuk membantu memanfaatkan limbah tersebut menjadi kerupuk kepala ikan yang mampu meningkatkan nilai tambah masyarakta desa dan mengurangi pencemaran lingkungan. Masyarakat Desa Banjarmasin mampu membuat kerupuk kepala ikan dan menjualnya di lingkungan desa dengan harga Rp.1.000,00. Program ini mampu meningkatkan jiwa wirausaha masyarakat desa melalui pengolahan limbah kepala ikan menjadi kerupuk kepala ikan.

Kata kunci : Desa Carita, limbah, kerupuk kepa ikan.

KATA PENGANTAR


Puji syukur kami ucapkan atas nikmat Allah SWT sehingga kami dapat menyelesaikan Program Kretivitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat dengan judul “Pelatihan Pembuatan Kerupuk Ikan dari Limbah Industri Rumah Tangga (Kepala Ikan) untuk Meningkatkan Nilai Tambah Masyarakat Desa Banjarmasin, Kecamatan Carita, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten”.

Pemanfaatan limbah kepala ikan sangat penting dilakukan sehingga kami melaksanakan program ini di Desa Banjarmasin dengan produksi limbah kepala ikan yang sangat tinngi. Program ini diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah msyarakat desa dan mampu mengurangi pencemaran lingkungan.


Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu terlaksananya program ini hingga selesai. Program ini diharapkan mampu membantu masyarakat dan membrikan manfaat yang mampu diaplikasikan di masyarakat. Kami menyadari bahwa masih terdapat kekurangan yang masih harus diperbaiki, sehingga diharapkan masukan dan saran agar mampu memberikan hasil yang lebih untuk kegiatan selanjutnya.  











Bogor, 3 Juni 2010






                     Penulis

I.  PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang Masalah


Kekayaan sumberdaya laut Indonesia sangat berlimpah, dua per tiga wilayah Indonesia terdiri dari laut, potensi perikanan sebesar 6,26 juta ton/tahun dengan keragaman jenis ikan, namun belum seluruhnya dimanfaatkan secara optimal. Pada tahun 2005, total produksi perikanan 4,71 juta ton, dimana 75% (3,5 juta ton) berasal dari tangkapan laut. Apabila dilihat dari tingkat pemanfaatan, terutama untuk ikan-ikan non ekonomis belum optimal. Hal ini disebabkan pemanfaatannya masih terbatas dalam bentuk olahan tradisional dan konsumsi segar. Ekspor hasil perikanan Indonesia hingga saat ini masih didominasi oleh ikan dalam bentuk gelondongan dan belum diolah.

Upaya untuk meningkatkan nilai dan mengoptimalkan pemanfaatan produksi hasil tangkapan laut adalah dengan pengembangan produk bernilai tambah, baik olahan tradisional maupun modern. Saat ini produk bernilai tambah yang diproduksi di Indonesia masih dari ikan ekonomis seperti tuna, udang dan lain sebagainya yang memiliki nilai jual meski tanpa dilakukan proses lanjutan. Apabila ingin merubah nilai jual ikan non ekonomis maka salah satu cara yang bisa ditempuh adalah melalui diversivikasi pengolahan produk perikanan agar lebih bisa diterima oleh masyarakat dan sesuai dengan selera pasar dalam rangka memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, aman, sehat melalui asupan gizi/vitamin/protein dari produk hasil perikanan dan ketahanan pangan. 

Desa Banjarmasin merupakan salah satu desa di Kecamatan Carita Kabupaten Pandeglang-Banten yang memiliki potensi produk perikanan yang cukup tinggi, seperti ikan asin dan ikan pindang. Namun  ikan asin di desa tersebut merupakan ikan asin tanpa kepala, sehingga dari hasil industri pengolahan rumah tangga dapat menghasilkan limbah yang banyak. Limbah yang dihasilkan dalam satu hari dapat mencapai 100 kg/hari. Limbah kepala ikan tersebut biasanya dibuang di sekitar pemukiman warga sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap dan pencemaran lingkungan. Limbah tersebut berasal dari pengolahan ikan asin berupa kepala ikan gabus. Untuk mengembangkan pemanfaatan limbah kepala ikan dan mengurangi pencemaran lingkungan khususnya di Desa Banjarmasin, Kecamatan Carita, Kabupaten Pandeglang, Banten.maka dilakukan pelatihan pembuatan kerupuk ikan dari limbah kepala ikan di desa tersebut.

Limbah kepala ikan secara umum digolongkan dalam kategori ikan berlemak rendah yaitu dibawah 2% dan memiliki kandungan protein yang sangat tinggi, yaitu antara 14 – 20%. Sayangnya kepala ikan belum dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber protein terutama untuk masyarakat ekonomi menengah ke bawah. 

Kerupuk merupakan produk olahan tradisional yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat dan digemari oleh masyarakat Indonesia, sebagai makanan selingan maupun makanan lauk pauk. Kerupuk didefinisikan sebagai produk makanan kering dari tepung tapioka atau tepung sagu dengan atau tanpa penambahan bahan makanan lain yang diizinkan, harus dipersiapkan dengan cara menggoreng atau memanggang sebelum disajikan. Kerupuk ikan adalah suatu produk yang terbuat dari ikan, tapioka, dan bahan pembantu lainnya. Industri kerupuk umumnya merupakan industri rakyat. Namun demikian kerupuk ikan memiliki arti ekonomis yang penting karena hasil ekspornyaa merupakan salah satu sumber devisa negara. Beberapa negara pengimpor kerupuk ikan dari Indonesia antara lain, adalah Belanda, Singapura, Jerman, Hongkong, dan Jepang. 

Sebagai usaha peningkatan mutu kerupuk dengan biaya yang murah karena menggunakan limbah kepala ikan dengan harga yang relatif murah, maka dalam pelatihan ini dilakukan usaha diversifikasi kerupuk dengan menggunakan limbah kepala ikan. Melalui penggunaan limbah kepala ikan sebagai bahan baku, diharapkan dapat meminimalkan biaya produksi sehingga biaya kerupuk ikan lebih terjangkau tanpa mengabaikan nilai gizinya.
1.2  Perumusan Masalah

Perumasahan masalah pada program ini adalah :

1. Tingginya Limbah kepala ikan yang menyebabkan pencemaran lingkungan. 

2. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan  masyarakat desa Banjarmasin akan keguanaan limbah kepala ikan.

3. Masyarakat pada umumnya berasal dari kalangan menengah ke bawah.

4. Bagaimana memanfaatkan limbah kepala ikan sehingga dapat dijadikan suatu produk yang benilai ekonomis.

5. Bagaimana menumbuhkan jiwa kewirausahaan.
1.3  Tujuan Program

Tujuan pelaksanaan program ini adalah :
1. Meningkatkan keterampilan masyarakat untuk memanfaatkan limbah kepala ikan.

2. Meningkatkan kemandirian masyarakat dalam memproleh pendapatan.

3. Mengurangi pencemaran lingkungan baik teresetrial maupun non terestrial akibat pembuangan limbah kepala ikan.   

4. Meningkatkan pendapatan masyarakat 

5. Meningkatkan dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

1.4  Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dari program ini adalah :
1. Masyarakat mampu mengolah limbah kepala ikan secara maksimal dan berkelanjutan.
2. Meningkatnya pendapatan masyarakat secara berkelanjutan.
3. Mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah kepala ikan.
4. Terciptanya jiwa-jiwa kewirausahaan.

1.5  Kegunaan Program

1. 
Untuk Diri Sendiri 


Program ini akan melatih dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan masyarakat serta meningkatkan peran dan kepedulian mahasiswa dalam mengatasi permasalahan pangan di masyarakat dengan memberikan solusinya.

2. Untuk Kelompok 


Program ini akan melatih dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan bekerja sama di dalam tim serta meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan penyuluhan dan pelatihan.

3. Untuk Masyarakat


Program ini akan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat dan kegunaan limbah kepala ikan dan cara mengolah limbah kepala ikan. Terciptanya lingkungan desa yang bersih dan sehat.
II  GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN


Desa Banjarmasin, Kecamatan Carita, Kabupaten Pendeglang, Banten merupakan wilayah pesisir di bagian barat procinsi Banten dimana kondisi nelayannya sudah sangat tertinggal dari nelayan di tempat lain. Nelayan di Desa Banjarmasin masih tergolong nelayan tradisional dengan alat tangkap utama berupa pancing serta perahu sampan digunakan untuk melaut. pengolah produk perikanan yang terdapat disana adalah pindang dan ikan asin. Pengolahan produk perikanan biasanya dijalankan oleh para istri nelayan setempat, tetapi masih sedikit sekali yang menjalankan usaha ini karena banyak dari mereka tidak ada biaya untuk memulai usaha. 

Total penduduk Desa Banjarmasin sekitar 2730 jiwa dengan yang bermata pencaharian sebagai PNS sebanyak 5 orang, wiraswasta/pedagang sebanyak 158 orang, petani sebanyak 232 orang, buruh sebanyak 123 orang, nelayan sebanyak 585 orang, dan lainnya sebanyak 538 orang. Desa ini memiliki ± 20 orang pengolah produk ikan asin dan menghasilkan ± 100 kg/hari limbah kepala ikan. Limbah kepala ikan tersebut dibuang begitu saja dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Program pelatihan pembuatan kerupuk ikan dari limbah kepala ikan ini dapat memberikan solusi bagi masyarakat Desa Banjarmasin dalam memanfaatkan potensi limbah kepala ikan  yang ada secara optimal dan mengurangi tingkat pencemaran lingkungan akibat limbah kepala ikan tersebut.

Selain itu, dengan adanya diharapkan program ini dapat memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat untuk membentuk unit usaha produksi tersebut. Kerupuk ikan  yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Banjarmasin nantinya juga diharapkan dapat dijadikan exotic indigenous fish product sebagai oleh-oleh dari Pantai Carita.   

III  PELAKSANAAN PROGRAM
3.1  Waktu dan Tempat Pelaksanaan


Program ini dilaksanakan selama tiga bulan, pada bulan Februari sampai bulan Mei 2010. Tempat pelaksanaan program ini adalah Desa Banjarmasin, Kecamatan Carita, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten.

3.2  Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan PKM Pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu :

a. Observasi

Kegiatan observasi merupakan tahap awal dari kegiatan PKM Pengabdian masyarakat ini. Observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi masyarakat dan mengetahui kondisi alam dari Desa Banjarmasin. Dalam melakukan observasi terdapat dua cara yang dilakukan, yaitu:

· Observasi Lapangan

Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan secara langsung terhadap kondisi alam dan kondisi masyarakat. Tidak ada kegiatan bertanya kepada masyarakat dalam observasi lapang ini, data hanya diambil dari apa yang diamati secara langsung.
· Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan penggalian informasi terhadap warga.

b. Pengenalan 

Kegiatan pengenalan merupakan tahap kedua dari kegiatan PKM Pengabdian masyarakat ini. Pengenalan bertujuan untuk mengenalkan sekaligus mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilaksanakan di Desa Cikamunding. 

c. Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan ini merupakan bentuk nyata dari sosialisasi pada tahap pengenalan. Kegiatan ini pun adalah kegiatan yang paling ditunggu-tunggu oleh masyarakat. Kegiatan pelaksanaan ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

· Pelatihan

Kegiatan pelatihan ini merupakan sebuah sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tema dari pelatihan yang dilakukan adalah Mengenai Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan. Melalui pelatihan ini, diharapakan masyarakat memiliki keterampilan khusus (soft skill) dalam pemanfaatan hasil perikanan, dan memiliki semangat sekaligus keterampilan dalam melakukan manajemen dan kegiatan wirausaha.

· Pelatihan Pembuatan Produk Perikanan


Pelatihan Pembuatan Produk Perikanan merupakan aplikasi dari kegiatan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya perikanan. Desa Banjarmasin memiliki potensi ikan yang berlimpah. Pemanfaatan yang biasa dilakukan di desa tersebut terbatas pada daging ikan saja, sedangkan kepala ikan dan lainnya belum dimanfaatkan. Oleh karena itu, pelatihan ini dapat memberikan solusi pemanfaatan kepala ikan sehingga menghasilkan produk berupa kerupuk kepala ikan.

· Penyuluhan

Seperti pelatihan, kegiatan penyuluhan pun lebih banyak menekankan aspek pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam melakukan penyuluhan dilakukan dengan metode langsung. Metode langsung maksudnya kegiatan penyuluhan yang dilakukan melalui kegiatan tatap muka seperti kuliah, presentasi, diskusi. 
d.  Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui dampak dari kegiatan PKM pengabdian masyarakat terhadap kehidupan masyarakat. Evaluasi dilakukan satu bulan setelah dilakukan pelatihan. Data-data yang menjadi sumber untuk dilakukannya evaluasi didapatkan melalui pembuatan quisioner kepada masyarakat dan melakukan wawancara terhadap masyarakat.

e. Konsultasi
Kegiatan konsultasi dilakukan oleh mahasiswa pelaksana PKM Pengabdian Masyarakat kepada dosen dan pakar pengolahan hasil perikanan. Kegiatan ini penting untuk dilakukan karena mahasiswa memerlukan tempat untuk bertanya dan berdiskusi mengenai hal-hal pelaksanaan.
IV  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil

Program ini memberikan hasil pencapaian target luaran dapat dilihat pada tabel kemajuan pelaksanaan program berikut ini (Tabel 1).
Tabel 1. Kemajuan pelaksanaan program
	NO
	PROGRAM
	WAKTU PELAKSANAAN
	METODE
	KEMAJUAN SAMPAI TANGGAL 2 MEI 2010

	1. 
	Observasi 
	10 Februari 2010 
	Secara langsung dan wawancara 
	Kegiatan ini melalui pengamatan datang langsung melihat kondisi Desa Banjarmasin dan wawancara masyarakat setempat 

	2. 
	Sosialisasi
	10 Februari  2010 
	Secara langsung
	Kegiatan ini melalui bertatap muka secara langsung dan memperkenalkan program kepada masyarakat dan perangkat desa.

	3.
	Presentasi
	27 April 2010
	Tatap muka dan diskusi
	Warga Masyarakat selaku peserta telah mengetahui pemanfaatan limbah kepala ikan dan kandungan gizi yang terkandung di dalamnya. 

	4.
	Pelatihan
	27 April 2010
	Praktik dan diskusi 
	Warga Masyarakat selaku peserta telah dapat mengaplikasikan pengolahan kepala ikan yang biasanya mereka jadikan pakan bebek.

	5.
	Evaluasi dan Monitoring
	2 Mei 2010
	Wawancara
	Masyarakat telah memproduksi kerupuk berbahan dasar kepala ikan dan dipasarkan ke masyarakat sekitar desa Banjarmasin.


4.2  Pembahasan


Pelaksanaan program pembuatan kerupuk ikan dari limbah kepala ikan di Desa Banjarmasin, Carita ini telah mencapai target yang diharapkan. Target yang dicapai selama pelaksanaan program yaitu masyarakat mengetahui pemanfaatan limbah kepala ikan dan kandungan gizi yang terkandung di dalamnya, mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah kepala ikan, mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah kepala ikan, masyarakat telah memproduksi kerupuk berbahan dasar kepala ikan dan masyarakat termotivasi untuk berwirausaha dengan memanfaatkan limbah kepala ikan. 

Pelatihan pembuatan kerupuk ikan dari limbah kepala ikan yang telah dilaksanakan di Desa Banjarmasin membantu masyarakat desa untuk mengolah limbah dan mampu berwirausaha. Kerupuk ikan yang dihasilkan dijual oleh masyarakt di sekitar desa dengan harga per bungkus adalah Rp. 1.000,00. Penjualan kerupuk kepala ikan ini mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, dimana sebelumnya masyarakat hanya mendapatkan hasil dari penjualan ikan asin tanpa kepala. Kepala ikan yang sebelumnya dibuang dan banyak terdapat di lingkungan desa, mampu mendatangkan penghasilan dan mengurangi pencemaran lingkungan.


Penjualan yang telah dilakukan oleh masyarakat Desa Banjarmasin menunjukkan bahwa masyarakat mampu meningkatkan jiwa wirausaha. Umumnya, kaum perempuan di Desa Carita tidak lagi hanya beraktivitas pada hari libur di lingkungan Pantai Carita, namum di hari lain mereka mampu memanfaatkan waktu dengan membuat kerupuk kepala ikan.  
Dalam pelaksanaan program ini, terdapat beberapa permasalahan, namun mampu diatasi oleh pelaksana. Permasalahan dan penyelesaian yang terdapat selama pelaksanaan program ini dijabarkan pada tabel di bawah ini.  
a. Administratif
	No.
	Permasalahan
	Solusi

	1.
	Sulitnya menghubungi Kepala Desa
	Menghubungi pengelola kelompok usaha desa


b. Teknis
	No.
	Permasalahan
	Solusi

	1.
	Aula kepala desa tidak dapat digunakan 
	Menggunakan halaman rumah warga

	2.
	Sebagian besar warga beraktivitas di pantai pada saat pelatihan
	Pelatihan dihadiri oleh perwakilan kelompok usaha


Hambatan yang diperoleh berupa sulitnya mengubah pola pikir masyarakat yang menganggap pengolahan limbah kepala ikan menjadi kerupuk lebih rumit dibandingkan dengan menggunakan limbah cair dari pindang. Sehingga diperlukan kerja keras dari anggota tim PKM pengabdian masyarakat untuk mengubah pola pikir masyarakat karena hal tersebut merupakan faktor penentu berjalan dan kesuksesan program PKM ini. Selain itu diperlukan bantuan dari pihak aparatur Desa Banjarmasin dalam proses kegiatan pembuatan dan pemasaran produk, sehingga masyarakat tidak lepas kontrol.
V  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan dan Saran


Desa Banjarmasin merupakan sebuah daerah dengan produksi ikan asin tanpa kepala yang cukup tinggi. Program ini dilaksanakan untuk membantu memanfaatkan limbah tersebut menjadi kerupuk kepala ikan yang mampu meningkatkan nilai tambah masyarakta desa dan mengurangi pencemaran lingkungan. Masyarakat Desa Banjarmasin mampu membuat kerupuk kepala ikan dan menjualnya di lingkungan desa dengan harga Rp.1.000,00. Program ini mampu meningkatkan jiwa wirausaha masyarakat desa melalui pengolahan limbah kepala ikan menjadi kerupuk kepala ikan.

5.2  Saran


Pemanfaatn limbah kepala ikan di Desa Banjarmasin sebaiknya lebih dikembangkan lagi, sehingga pada kegiatan mendatang sebaiknya dilakukan pemberian informasi dan penyuluhan tentang pemanfaatan limbah mennjdai produk yang bermanfaat, tidak hanya berupa kerupuk kepala ikan. 
LAMPIRAN

Lampiran 1. Penggunaan Biaya
Realisasi dana yang dikeluarkan pada pra kegiatan (Tabel 1) dan pelaksanaan kegiatan (Tabel 2) yaitu:
  
 Tabel 1. Realisasi dana pra kegiatan

	Pra Kegiatan

	No
	Uraian
	Jumlah (Rp.)

	1.
	Pengumpulan Data
	50.000

	2.
	Pembuatan Proposal
	100.000

	3.
	Transportasi
	750.000

	4.
	Komunikasi
	100.000

	5.
	Bahan Pelatihan 
	250.000

	6.
	Konsumsi
	250.000

	7.
	Sewa laboratorium
	150.000

	Total Biaya Pra Kegiatan
	1.650.000


Tabel 2. Realisasi dana Pelaksanaan Kegiatan

	Pelaksanaan Kegiatan

	No
	Uraian
	Rincian
	Jumlah (Rp.)

	I. Bahan Baku Pembuatan Produk

	1.
	Tepung terigu
	5 kg
	60.000

	2.
	Garam
	500 gr
	5.000

	3.
	Gula
	2 kg
	16.000

	4.
	Telur
	2 kg
	13.600

	5.
	Minyak Goreng
	5 liter
	60.000

	6.
	Bawang Putih
	2 kg
	10.000

	7.
	Susu
	10 sachet
	10.000

	8.
	Soda
	1 botol
	5.000

	9.
	Mentega
	500 gr
	9.500

	Sub total bahan baku
	189.100

	II. Peralatan

	1.
	Gas (3 kg)
	2 unit
	30.000

	2.
	Kompor gas
	3 unit
	600.000

	2.
	Trashbag
	10 unit
	10.000

	3.
	Talenan
	5 unit
	24.000

	4.
	Baskom
	5 unit
	20.000

	5.
	Lap
	5 unit
	15.000

	6.
	Toples
	1 unit
	23.000

	7.
	Loyang
	2 unit
	18.000

	8.
	Plastik (500 gr)
	3 unit
	13.500

	9.
	Spatula
	5 unit
	5.000

	10.
	Timbangan LS
	2 unit
	120.000

	11.
	Panci Presto
	1 unit
	300.000

	12.
	Blender
	1 unit
	150.000

	Sub total peralatan
	1.328.500

	III. Administrasi dan Kesekretariatan

	1.
	Surat-menyurat
	20.000

	2.
	Kuesioner awal
	5.000

	3.
	Booklet
	50.000

	4.
	Kuesioner akhir
	5.000

	5. 
	Note book
	12.500

	Sub total administrasi dan kesekretariatan
	92.500

	IV. Transportasi

	1.
	Transportasi
	1.000.000

	Sub total Logistic dan transportasi
	1.000.000

	V. Publikasi, dekorasi, dan dokumentasi

	1.
	Spanduk
	105.000

	2.
	Plakat + box
	65.000

	3.
	Kaos seragam
	235.000

	4.
	Cetak Foto
	150.000

	5.
	CD
	20.000

	Sub total publikasi, dekorasi, dan dokumentasi
	575.000

	VI. Acara

	1.
	Pemberian kenang-kenangan kepada kelompok usaha 
	300.000

	2.
	Pemberian kenang-kenangan kepada Kepala Desa
	100.000

	Subtotal Acara
	400.000

	Komunikasi
	100.000

	Konsumsi
	700.000

	Monitoring dan Evaluasi ke Desa Banjarmasin
	750.000

	Pembuatan Laporan
	200.000

	Total Biaya Pelaksanaaan
	6.985.100


Total Biaya yang terealisasi :



Biaya Pra Kegiatan




Rp 
1.650.000,00



Biaya Pelaksanaan Kegiatan


Rp
5.335.100,00


TOTAL BIAYA




Rp
6.985.100,00
Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan
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Observasi 10 Februari 2010
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Sosialisasi 10 Februari 2010
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Pelatihan di Laboratorium 20 April 2010
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Presentasi 27 April 2010
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Pelatihan 27 April 2010
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Evaluasi dan Monitoring 2 Mei 2010















